BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan pada BSI KCP

Panyabungan maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Prosedur pembiayaan di BSI KCP Panyabungan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
dalam peraturannya Nomor 31/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan
Usaha Pembiayaan Syariah. SOP menyangkut dengan pengajuan
permohonan pembiayaan, analisis pembiayaan, persetujuan pembiayaan,
akad pembiayaan, pencairan pembiayaan, persetujuan pembiayaan, dan
administrasi pembiayaan.

2. Penerapan prinsip 5C pada pertimbangan pemberian pembiayaan kepada
calon nasabah BSI KCP Panyabungan, Dalam proses analisis pembiayaan
BSI KCP Panyabungan menggunakan prinsip analisis 5C yaitu analisis
character yang dilakukan dengan melihat nasabah dengan Bl Checking
untuk mengetahui apakah calon nasabah yang ingin melakukan
pembiayaan mempunyai hutang dan bagaimana komite nasabah terhadap
hutang tersebut, capacity untuk melihat nasabah dari latar belakang
yangmelakukan pembiayaan seperti usaha yang dimiliki nasabah
memperlihatkan kemajuan dari tahun ke tahun atau tidak, capital dilihat
dari sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan
dibiayai oleh bank, collateral dilihat dari jaminan yang diberikan nasabah
kepada bank baik itu yang bersifat fisik maupun non fisik. Condation
dilihat dari kondisi usaha yang akan dijalankan nasabah tersebut baik atau
tidak, dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, dan prinsip
syariah dilihat dari bidang usaha calon nasabah yang akan melakukan
permohonan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan produk yang
diberikan untuk pembiayaan harus sesuai dengan DSN-MUI dan

berdasarkan fatwa. Prinsip ini benar-benar telah diterapkan sesuai dengan
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kebijakan yang ada. Dari enam prinsip tersebut semua sangatlah penting
untuk dijadikan acuan dalam menganalisis pembiayaan calon anggota.

3. faktor kendala di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan dalam
melakukan pertimbangan pembiayaan kepada calon nasabah yang terjadi
pada saat sekarang ini ialah dikarenakan faktor ekonomi masyarakat yang
berkurang, sehingga kesulitan bagi mereka untuk melakukan cicilan
kepada pihak Bank jika mereka melakukan pembiayaan.

B. SARAN
Dengan selesainya penelitian yang dilakukan di BSI KCP Panyabungan,

maka peneliti memberikan saran sebagai bahan pertimbangan antara lain :

1. Penguatan Evaluasi Karakter BSI KCP Panyabungan harus terus
memperkuat mekanisme evaluasi karakter calon nasabah dengan
menggunakan teknologi dan analisis data yang lebih mendalam untuk
mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang rekam jejak dan
integritas calon nasabah.

2. Pengembangan Kapasitas Penilaian Keuangan Bank harus meningkatkan
kapasitas penilaian keuangan dengan pelatihan dan pengembangan staf,
serta adopsi alat analisis keuangan modern untuk menilai kemampuan
calon nasabah dalam melunasi pembiayaan.

3. Diversifikasi Portofolio Pembiayaan Untuk mengurangi risiko konsentrasi,
BSI KCP Panyabungan sebaiknya mendiversifikasi portofolio pembiayaan
dengan menargetkan berbagai sektor industri yang berbeda-beda, yang
memiliki potensi pertumbuhan yang baik dan risiko yang terkendali.

4. Peningkatan Pemantauan Jaminan BSI KCP Panyabungan harus
meningkatkan pemantauan terhadap nilai dan kondisi aset yang dijadikan
jaminan untuk memastikan bahwa nilai jaminan tetap memadai sepanjang
periode pembiayaan.

5. Bagi peneliti lain, agar dapat melakukan pengembangan penelitian dengan
menggunakan objek yang berbeda agar dapat memberikan hasil penelitian

yang lebih menarik.
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Semoga dengan adanya penelitian ini dapat membantu memberikan solusi
dalam kehati-hatian untuk memberikan pembiayaan kepada calon nasabah.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literature bagi peneliti yang

selanjutnya.
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LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara
A. Pegawai Bank KCP BSI Panyabungan

1. Bagaimana proses Pemberian Pembiayaan Yang dilakukan oleh kcp
BSI Panyabungan?

2. Prinsip 5C
a. Chracter

1) Bagaimana Bank menilai Character (kepribadian) calon
Nasabah sebelum diberiakan pembiayaan?
b. Chapacity
1) Bagaimana Bank menilai Chapacity (kemampuan) Nasabah
dalam mengelola keuangan pribadi calon Nasabah sebelum
diberikan pembiayaan?
c. Capital
1) Bagaimana Bank menilai Capital ( modal) calon Nasabah
sebelum diberikan pembiayaan?
d. Condition
1) Bagaimana Bank menilai Condition kosndisi (Ekonomi)
sebelum diberikan pembiayaan?
2) Apa saja target nasabah KCP BSI Panyabungan sebelum di
berikan pembiayaan?
e. Collateral
1) Bagaimana Bank menilai Collateral (jaminan) calon Nasabah
sebelum diberikan pembiayaan?
2) Kriteria jaminan seperti apa yang dapat di ajukan oleh
Nasabah?

3. Bagaimana pihak bank melakukan pengawasan atas pembiayaan yang
di berikan kepada calon Nasabah?

4. Faktor faktor apa saja yang dapat menyebabkan pembiayan menjadi
bermasalah/macet?

5. Jika pembiayaan bermasalah/macet sudah terjadi dan tidak dapat
dihindari bagaimana pihak bank mengatasi atau melakukan
pembiayaan bermasalah/macet tersebut agar dapat terselesaikan?

B. Nasabah Bank KCP BSI Panyabungan

1. Siapa nama Ibu/Bapak?

2. Jenis usaha apa yang Ibu/Bapak miliki?

3. Apa agunan yang lbu/Bapak berikan pada pihak Bank KCP BSI
Panyabungan dalam pengajuan pembiayaan?
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. Apakah dalam pengajuan pembiayaan pihak pihak Bank KCP BSI
Panyabungan melayani anda dengan baik?

. Apakah ibu/bapak siap di Analisa tentang prinsip 5c ini yang di
terapkan di BSI Sebelum di berikan pembiayaan?
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI WAWANCARA

Dokumentasi dengan ibu Nur Hidayah Lubis selaku RSE (Retail Sales Executive)
di KCP BSI Panyabungan.

Dokumentasi dengan ibu Nur Riska Damora selaku CSE (CostumerSales
Executive) di KCP BSI Panyabungan.
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Dokumentasi dengan Nasabah BSI KCP Panyabungan
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LAMPIRAN 3 SURAT RISET PENELITIAN
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